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REMAJA MENCARI IDENTITAS: KONTESTASI
LOKAL - GLOBAL
Merry Safarwathy"

This article tIy tg describe about cuftural hybrid. Culturalhybrid isa meeting point between
two different cultural, Ioqal and global cultural. lt is a part of teenager identity process in a
big city. From this point, u/e can ea6ly see hov/ media position can influence and support
crsyblization of hybdd identg lhrough their performance whi!.h is give motivatian and suppo(
in any kinds of cultural hybrid in the teenager daily live.

Abstract

*Penufis dosen Universilas Sahid
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Modernisasi dan Masyarakat
Teknokratis

Gerakan modernisasi dilandasi
dengan semangat rasionalitas yang
mengagungkan akal budi dan kebebasan
manusia telah mendorong perkembangan di
bidang ilmu pengehhuan dan teknologiyang
kemudian melahirkan berbagai penemuan
baru. Salah satu penanda dalam sejarah
modernisasi adalah penemuan mesin uap
oleh James Watt pada tahun 1769.
selanjutnya, mesin-mesin segera dipakai
untuk menggantikan tenaga Banusia yang
mempunyai keterbatasan kapasitas
produksi. Penggunaan mesin uap ini
memungkinkan dikembangkannya suatu
produksi massal. Maka dimulailah era
kapiblisme yang drtandai dengan munculnya
pabrik-pabrik industri barang.

llmu pengetahuan dan teknologi
kemudian begltu mendominasi masyarakat
modem sehingga melahirkan rasionalltas
teknologis di mana segala sesuatu
dipandang dan dihargai sejauh dapat
dikuasai, digunakar], diperalat,
dimanipulasikan, serta ditangani.

Herbert Marcuse dalam Ore
Dihensional Ma, menjelaskan bahwa
rnanusia merupakan makhluk yang menurut
kodratnya mendambakan kebahagiaan dan
beftak juga atas kebahagiaan. Perwuiudan
kebahagiaan sama sekali tergantung pada
pemuasan kebutuhan-kebutuhan yang
sebenarnya. Ljntuk perhma kalinya dalam
sejarah, jaman modern ini mempunyai
kemungkinan obyektjf untuk merealisasikan
pemuasan ini, anbra lain karena pekeajaan

- berkat otomatisasi - sudah hampir tidak
Iagi bersifat mehghindarkan maftabat
manusia.

Dalam rasionalitas teknologis,
instrumenta,isasi dan operasionalisasi
merupakan dua istilah kunci. Mula-mulacara
berpikir dah bertindak instrumentalisasi ini
hanya dipraktekkan dalam dalam hubungan
dengan alam saja. tetapi lama-kelamaan ini
diterapkan juga pada manusia dan seturuh

lapangan sosial. lstilah yang dipakai untuk
menggambarkan situasi ini adalah social
ehginee ng. Sementa.a itu, dengan
operaSionalisasi, konsep-konsep ilmu
pengebhuan hanya berguna sejauh dapat
diterapkan. Ca.a ini menyingkirkan
perubahan kUal,ifal,4yang 6mbul-1

lStilah socia/ engineering juga
digunakan oleh Theodore Roqzak untuk
menggambarkan situasi hasyarak€t modefi
di mana manueia terorganisir secara
mekanis untuk mendukung kompleksitas
industrial. Tatanan masyarakat yahg
demikian, oleh Roszak disebut sebagai
masyarakat teknokratis yakni ketika
masyarakat industrial telah men@pai puncak
kesatuan secara organisasi. Namun dimasa
ini pula, bidang-bidang kehidupan manusia
seperti politik, pendidikan, waktu luang,
hiburan, budaya secara kes€luruhan, bahkan
protes terhadap teknokrasi itu sendiri telah
mencapai subyek manipulasi.,

Pada akhimya, tidak tagi manusia
yang menindas manusia, tetapi terdapat
suatu sistem tcbliter yang menguasai semua
oEng- Sistem ini memunculkan satu pola
pemikiran dan tingkah laku satu dimensi,
yakni di mana gagasan{agasan, aspirasi-
aspirasi dan yang, oleh isinya, melampaui
semesta wacana dan tindakan yang sudah
mapan, menjadi ditolak ataupun dikurangi
dalam istilah-:stilah semesta ini. lni
didefiflisii(an kembali oleh rasionalitas dari
sistem yang ada dan dari eksistengi
kuantitatifnya.3

Dalam perkembangan selanjutriya,
temyata rasionalitas teknologi justru menjadi
belenggu baru bagi kehidupan manusia. Kini
manusia dikuasai sepenuhnya oleh sistem
totaliter yang menghilangkan oposisi atau
alte.native. Sistem teknologis sendiri
membangkitkan manu6ia-manusia pada

1 B..t6s,L,1981. FiboJU Bard AbddXX,Ing*
.rdD@, Pl CrarEdi4 J,tarta

1P.6zrJ<'fii@d$e. t96A, The Matlry of Cowiet
(r/&.4 Aocior B0016, Now Yodr. lDl 5-6,

3 Med*. Heft6\2000, MaDt6ia Sont Dituiqi,
Yay@ RmlargBuddy4 Yogyatan . hal. t8
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I FAKULTAS ILMU KOMUNIXASI 67

keinginan-keinginan yang dipe.lukan supaya
sistem itu dapat mempertahankan diri dan
berkembang terus- Memang, tampaknya
manusia bisa sesukanya memperoleh apa
sa.ia yang diinginkannyE, tetapi sebetulnya
keinginan itu dibentuk oleh sistem itu sendiri.
Fenomena ini digambaakan Marcuse sebagai
toleransi represif, artinya suatu toleransi yang
memberi kesan seakan meoyajikan
kebebasan seluas{uasnya, padahal
maksudnya tidak lain dari pada menihdas.

Anak-anak Teknokrasi
Kemunculan kelompok remaja

sesungguhnya bukan semata-mata
ditentukan oleh usia tertentu yang kemudian
menghasilkan posisi-posisi sosial tertentu.
Taloott Parsons dengan tegas menyatakan
bahwa rema.ja bukanlah kategori biologis.
Kelompok ini merpakan hasil konstruksi
sosial dan kultural brhadap kondisi*ondisi
tertentu.4

Menurut Parsons, remaja ada,ah
kategori sosial yang muncul karena
perubahan peran ke,uarga yang disebabkan
oleh perkembangan kapitaljsme. Ketompok
usia ini disebut-sebut sebagai masa
peralihan dari perannya sebagaianak dalam
keluarga menuju tatanan masyarakat yang
luas sebagai orang dewasa. Asumsi
mengenai masa peralihan ini menyebabkan
.emaja berada dalam posisiambigu, mereka
bukan lagi anak-anak yang memitiki
ketergantungan pada orang dewasa namun
belum juga disebut sebagai orang de$asa
dengan segala tanggung jawabnya.
Penyebutan "anak muda' yang ditujukan
pada kelompok usia ini, misalnya, secara
tidak langsung merupakan penolakan
keberadaah mereka di kelompok orang
dewasa Demikian pula pemikiran-pemikiran
mereka, sering kali diabaikan oleh kelompok
oremg dewasa. Padahal, di usia itu mercka
ilga elah mendapatkan beberapa 'status'
olang dewasa, misalnya dengan kehanrsan

a tsrko( cbrn, 2000, O.rriral e 16, 1beo4 d"d
Pr,.rtice, Sag€ Puhlicarions. hndotr h€l 375

memiliki kartu identitas, hak mengikuti
pemilu, hingga ijin membeli minuman keras
atau rokok. Ambiguitas ini menempatkan
;dentitas sebagai persoalan krusial yang
dihadapi oleh kelompok remaja.

Persoalan yang kemudian dihadapi
oleh remaja adalah situasi yang diciptakan
oleh generasiorang tua mereka, sifuasiyang
melupakan keberadaan mereka sebagai
makhluk dewasa yang berpikir dan
Senantiasa menempatkan mereka dalam
posisi pasif dan penuh aturan. Remaja
tumbuh sebagai kelompok yang senantiasa
mendapatkan aturan pendisiplinan, dimulai
dari rumah, oleholangfua mereka, terutama
disebabkan oleh hubungan ketergantungan
finansial mereka

Pengalaman aka. kegagalan yang
dimiliki oleh para orang tua datam menata
kehidupan menyebabkan mereka menaruh
harapan besar pada anak-anak mereka.
Remaja kemudian dipaksa memikul
tanggung jawab yang besar untuk
mengembangkan dan membangun
maEyarakatnya. Langkah ini ditakukan
dengan menyekolahkan anak-anak mere(a
hingga jenjang universitas.

Da,am kerangka masyarakat
teknokrasi, Iembaga-lembaga pendidikan
tinggi diharapkan dapat mencetak generasi
yang bisa diandalkan dalam masyarakal
teknokratis ini. Selanjutnya, para oIang tra
iebih menginginkan anak mereka menjadi
insinyu. dibandingkan dengan fi lsul Harapan
terbesar dituiukan kepada universitas-
universitas agar dapat menghasilkan
insinyur-insinyur handal yang sesuai dengan
kebutuhan teknokrasi.5

Dalam hal ini, nilai rapot sekolah
menjadi ukuran tunggal kebe.hasilan remaja
untuk dapat menyandang predikat
'berprestasi'. Pare orang tua menuntutanak-
anak mereka untuk dapat meraih nilai-nilai
terbaik. Berbagaicara dilakukan antara lain
dengan mengikutsertakan anak-anak

5 Roe*.'lh.odoe. 1968, The Mskthg of Cbantd
Clartft, Anchor Bekl. Nfl Yo.t, hal. 26
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68 FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

mereka ke lembaga-lembaga bimbinoan
belajar di luar sekolah. memanqqil o;ru
privat. atau bahkan Eempat popr]ir o-"ou
Ehun 90-an adalah pererapan jam belajar
masyarakat (JB[4). Lembaga sekotah sendiri
turut berpartisipasi dengan cara memadatkan
dan menambah jam belaFr dj sekolah,
mengadakan ulangan dan ulangan susulan
untuk memberikarn kesempaEn lebih luas
kepada para murid meraih nitai yang baik,
nrngga dengan memberikan berbagai
peKerjaan rumah setiap harinya.

Seiring dengan harapan besar pada
perguruan tinggi dan beban berat untuk
mengembangkan dan membangun
masyarakatnya, maka masa_masa sebeium
universitas dlmanfaatkan sebagai momen
untuk..bersenang€enang oleh para remaja,
teriebih secara materi mereka masih dat;m
Jamrnan keluarga. pada akhimya masa ini
drpercaya sebagai masa-mas5 kesenanoan
dan kebebasen 6

, Keyakinan akan masa_masa penuh
Kesenangan dan kebebasan ini kemudian
disadari oleh para produsen. Sehingga,
IEskipun remaja menjadi ketompok i;9terlupakan dalam setiap kelas sosia;
terlupakan dalam pembicaraan-pembicaraan
rormal. terabaikan kebutuhan ruangnya, di sisi
yang bertawanan. mereka adalah sasaGn
empuk industri yang memproduksi budava
konsumsi. Kondisi ini menjadikan merela
kelcmpok kelas baru yang muncul
DeEkangan./

Kelas baru dalam industri budava
konsumsi ini diistilahkan oteh Robert Bocok
sebagai 'new consumers, di mana
pengategoriannya tidak didasarkan Dada
kaflder yang melekat seperti usia, gender,
etrlElEs, aEu kelas so€ial ekonomi. rnelainken
pada dinamika intemal di kalangan remaia
sendiri yakni pencarian jdentitas kelompok.s

6 Roszal TteodoE. 1968. rrsM,Aihp otC d.rc,/r?,? Anchor Bmk\ New yuk h,t 1t
' tlffi_ Oa\id" lE)2, Fan Ct6 &rapeL to thcfotars oJ Plebure Rotll tedee, Londo!_ hal ;
' Bl)*k Robnr r99.l. c,sra;.,a Rourtedlerndd h.l 7R

. 
Memanfaatkan kesempatan ini,

rnoustfl menciptakan barang-balang yang
kemudian dimanipulasikan sedemikiJn ruoa
seiingga dipercaya meniadi penanOa
kelompok mereka: siapa saja yang termasuk
atau tidak termasuk dalam kelompok
meteKa. hddstri budaya menawErkan qaya
nroup yahg harus diikuti agar merel.€ bisa
drterima di kelompoknya. Metalui media
televisi. majalah. atau saluran informasi
rarnnya. remaja diberi doktrin rasa takut
terhadap sebutan-sebulan "enqaak oaul-
"ketinggatan jaman . "aasi taniZr,. iiio\
atau blrfofdafe". Semua istitah itu dibedkan
kepada mereka yang tjdak mengikut trend
yang terus bergulir dengan cepat. lkon_ikon
gaul yang dimunculkan industri, misalnva
telepon genggam berkamera. sepatu merek
coDyelso. tayangan l\4TV, minum kooj di
Utarbucks, dan sebagainya, yang apibila
drlew€tkan, remaja harus siap menerima
pteotKat "enggak gaul"- Artinya, pergaulan
pun menuntut penggunaan produk_produk
tertentu

Demikianlah. orang tua, guru, dan
Inou6tri - dalam logika teknokreris _

merupakan tiga otorilas yang masing_masjng
menawarkan identitas yang .benar: keoadi
kelompok remaja.

l\4asing-masing otoritas tersebur
menawarkan jdentitas yang mensyaratkan
uKUran-ukuran kebaikan tertentu berupa
oelTrisl mengenai renEja yanq seharusnva
tentu saja dari sudut pandang mereka din
terlebih untuk melangsungkan kepentinqan

Modet Fencarian l.tentitas Diri
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i

mereka, dalam logika masyarakat
teknokratis. Ketila otoritas ini begitu dominan
dan disadad atau tidaK tetah merebutruang-
ruang pribadi remaja hingga nyaris tak
bersisa sehingga mereka yang berada di luar
definisi tersebut akan dikategorikan sebagai
nakal, be.masalah, bodoh, atau tidak gaul,
dan dengan sendirinya akan be.ada di luar
kelompok Proses ini tergambar dalam Model
Pencarian ldentitas Diri.

Poaisi Agama dan Kontradiksi-
kontradiksi

Moderni6asi identik dengan
sekularisme kehidupan. Hat ini tak dapat
dipigahkan dari sejarah modernisasj yang
orawatt dengan revolusi prancis yang
menghapuskan peran gereja yang kala itu
mendominasi seluruh kehidupan manusia
Rasionalitas gereja digantikan dengan
rasionalitas ilmu pengetah!an yang
menempatkan nalarmanusia di atas segala-
ga,anya.

Dalam kontel.s Indonesia, sekarang,
dengan penduduk mayoritas memelul
agama lshm, negara-negara 'baraf sebagai
kiblat bagi gaya hidup modem. Banyak kasGs
yang cukup menarik di lndonesia implikasi
dari modernisasi dengan percampurqn
budaya Arab yang terinstitusikan dalam
agama lslam. Seperti dalam hal berpakaian,
be.perilaku dan beikesenian.

Walaupun dikalangan Islam sendiri
juga te.jadi perdebatan, misalkan musik
lslami yang muncul adalah percampuran
musik modern (penggunaan gitar, piano dan
biola) dengan syiar-syiar lslam padahal
penggunaan alat musik ini juga
diperdebatkan. Diatas juga dijetaska'l
bagaimana bertank-top bpi berhijab.

Yang paling mutakhir m€rebaknya
belajar agama remaja ata modern seperti
pesantren kilat dan kemunculan Jeffrv
Bukhori. llrnu agama dlkemas denga;
menarik dan bisa dikonsumsi anak muda.
Dari kontes dai hingga kontes pencarian
bakat selalu disisipi siraman rohani.

Globalisasi
Dalam Featherstone sebagaimana

dikutip James lull, istitah .gtobatisasi,

diciptakan untuk menggambarkan ruang
lingkup perkernbangan-perkembangan yang
sedang terjadi dalam komunikasj dan
kebudayaan. llleski demikian, Lu menmberi
catabn bahwa kita tidak hidup dalam sebuah
desa global di mana sebuah masyarakat
super yang berdasa*an pada teknotogi -
serba lengkap bagaikan dongeng -
menggantikan sistem sosial dan kebudayaan
Iokalyang telah ketinggatan iaman - mitis -
dan tidak lagi diinginkan. Kendati jangkauan
yahg mengagumkan dari teknologi, kita
belum, dan tak akan pernah meniadi safu
bangsa global yang seragam. pengaruh
politik-ekonomi-kebudayaan globat tidak
serta merta membuat konteks budaya
menjadi seragam karena selalu mengalami
interaksi dengan kondisi lokal yang beraneka
aagam.s

Budaya globalisasi tidak sama
dengan homogenisasi. Lebih tepat untuk
menyabkan, glrbalisasi melibatkan proses,
penggunaan berbagai instrumen
penyeragaman (Appadurai, .1 991). Satah satu
instrumen itu adalah gaya hidup yang
direflesikan melalul model fesyen, tutu-
bahasa yang dipergunakan. makanan yang
disanbpabu jugaf Im yang ditonton. Masing-
masing instrumen ini merupakan sistem
simbol yang menyatakan 6iapa yang bisa
dianggap sebagai "kita- dan siapa yanO
dianggap sebagai 'orang lain'. Apa yang
menjadi penanda tentang kita dengan
mereka tidaklah bersibt permanen. la tidak
saja terus berubah namun iuga tidak
sepenuhnya menyatukan.

Tetapi, itu bukantah satu-satunya
kemungkinan tunggal. Globalisasi memanq
telah memperlemah sendi-sendi negara
bangsa. Tetapi pada saat yang sama, kata
Gidden (1999) juga 'menekan ke bawah,:

s LllL rM6. t995, Media K@nitdL Bdart
x11P;dc*da, 

ebM, \ays& obo,t doBia Jarlna,
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menciptakan kesempatan dan tuntutan balu
meregrenerasi identitas Iokal. Menurut
Hall(2000), ini me.upakan reaksi yang keras
dari kelompok ehik dominan yang merasa
terancam oleh kehadiran budaya lain. Bentuk
terjauhnya adalah menyeruaknya rasisme
kultutal. Dalam konteks keagamaan, tedahi
sebagai desakan melakukan rcvitalisasi,
ortodoksi relieiositaa dan bahkan
separatisme.

Globalisasi, masih kata Hall, juga
memungkinkan terbentuknya identitas baru.
Faktor pengikat dan pemb€ntuknya bukanlah
kesamaEn fsik. kulturabu bahasa misalnya.
Dalam kasus lnggris, identitas'black"
meruiuk pada komunitas afro-lndja yang
terlahh dari perasaan senasib dipandang
diperlakukan oleh ras dominan (baca:
dipe.lakukan sebagainon kulit putih). Meski
demikian, kedua etnik ini juga sama-sama
mempe{ahankan kekhasan tradisi
kulturalnya masing-masing: ini bukan
sekadar karakter politik dari identitas baru
tetapi juga c€ra identitas yang berbeda-beda
terikat dan atau teradikulaEi bersama dalam
identitas yang be.beda, dimana tak satupun
sepenuhnya berup€ya menghancurkan yang
lain- Tapi, vafian laionya adalah mereka yang
berambisi untuk menemukan kembali
budaya aslinya yang hilang atau bentuk lain
berupa absolutisme etnik. Halt menyebutnya
dengan istilah mereka yang tertranslasi
seczra pernanen. Pertamuan dua budaya ini
dinamai sebagai cultural hybitd.

Penyerapan dua budaya ini
melahirkan pertanyaan: mengapa itu
dilakukan? Dalam konteks remaja perkotaan
yang bertank-top tetapi tetap berupaya
memenuhi kaideh Frakaian mus,imah (hi.iab),
misalnya, kulturhibrid merupakan bagian dari
pencarian (pmbentukan) identitas lni
merupakan proses subyekfiyitas. Menurut
Woodward ('1997), subyektivitas melibatkan
perasaan kita terhadap sefyang mencakup
kesadaran dan sekaligus ketidaksadaran
pikiran dan emosi yanq membentuk
kepekaan mengenai "siapa kita" dan
perasaan yaFg menggking kib da,am posisi

berbeda dalam budaya. Perbedaan posisi
pada gilirannya akan membentuk slstem
representasi yang memposisikan individu dan
sekaligus memposisikan dirinya sekaligus.
Daai sudut pandang katim ,o/r-essersiaris,
identitas memusatkan perhatian pada
perbedaan (sama baiknya dengan
memperhatikan fakicr-fu ktor kesamaan)1o.

Persoalannya kemudian, tatkala
hibridihs sekadardimaknai sebagai dinamika
transkultural (baik itu antara tradisional
dengan modern atau antara yang lokal
dengan yang global), faktor ketidaksetaraan
(poisisi) antar budaya lantas diabaikan. Oleh
karena itu, kultur hibird harus dibaca dalam
konteks intertektualitas yang diperkenalkan
oleh Appadurai (dikutip datam Kraidy, 2002)11.

lntertekstualitas mengarahkan
pemahaman kita bahwa teks dan konteks
sama-sama dibentuk dalam medan yang
tidak perlu memiliki keterkaitan dengan
kuasa/signilikasi. lntertekstualitas
menekankan ca€ bagaimana penerimaaan
secara sukarela (corsorf)dikreasikan dan
mengkordinasikan kepentingan dalam
sebuah pencarian keseimbangan yanq
menggarjsbawahi tanda dan

r" PdlEd@r1@ysuak daram korrr€L6 6Gjal da
belpmdd alalam drtm sidbolik. Konrets ffiial itu
dtda lain adalah intitsiisritusi ydg ada dald
nasy alat- 5i66em simholikletih@pafa p{:Imda
atas psbeilaa i,t dapat befrpa @ra berpata,,4 apa
ymg dikoGutri dd FFa isbr.rr yane dipequrElan.
Perbe.lae ini ditalilai oleh ailanya sirrm Uasiilasi
yang iliknAdiGn oleh terbagai ritual d& lisbot.
Ketigdya meiupako elemen ebualt budaya yeg
aran meptudnlsi maha tertstu, pada FtituuyaqereP1od*si rclasi sial terr6t( Bd}eda denge
pddange laul struttu.lis y?dg melihal dLftDre
dalad tacaData opo$isi biner, Wooal*ard lebil
JrlEgdah dalmpaSe(tim De ftedt Eto{bulr opo$i.
Drs, daLro hdal pemal retap ilan tidal b€rtairan
denSm adaya hulug drara pefuda do8an
IEtnndanla.Lihat wood{sd. ylathryn (edl 1a97 -cotr-
c€pts of ld€Etity ard Dircftrce' d!l.E lYood{ard.
X,trhr rh, l d. dl@ q.l D ille r. nc e, Sage ?lblications.

L Penilikmodal tidaldalbm elahditrEhaisebagai
TNa. DaIm kss Indonesiq kultu nibird to'ah m€lanirkan
petnos bisnis ba.u de jusa pensusaha baru seperri
diturjuka dari be'konb.hsnya'k€raisdn" bisnis
Moajeno QrLu-nya d{ c!m.
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pengorganisasian dad hibriditas.
Dengan kata lain, hibfid dalam

konteks intertekstualitas menyediakan
phtfrorm untrk mengkitisi multinasionalisme
dan merupakan peb dari penyebarah kuasa.
Dari sudut pandang seperti ini, hibriditas
harus dibac€ sebagai proses artikulasi
hegemoni, bukan dalam hal kemampuan
memberikan konsepsi yang seragam tebpi
dalam hal kemampuan memberikan
konsepsi berbeda-beda dalam rangk€
menekalisasi anbgonisme (f\raidy, ibid).

Jika begitu, hegemonl siapa yang
dilanggengkan oleh proses kultur hibrid yang
menggejala di remaja kota besaf Mudah
untuk dite.ka: pemilik modat. Kesediaan
memadupadankan kecenderungan gaya
hidupyang sebenarnya hampir muskit untuk
disatukan (sebagaimana dicontohkan dalam
bentuk gaya pakaian tank-top tetapi tgtap
memenuhi kaidah pakaian berhijab)
me.upakan bqgian dari penerimaan le.hadap
pe*embangan mode yang s€dang menjadi

en.
Kecenderungan kalangan remaja

koh untuklebih bersikap religius denganjitu
ielah diadopsi sebagai peluang baru: adanya
pasar baru untuk produk-produknya. AIih-atih
memberangust produsen justru mendorong
remaja kota besar untuk berperi,aku religius
dan sekaligus menyediakan produk-prcduk
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dad
sudut pahdaog seperti intlah kita bisa
memahami meluasnya layanan p.oduk
pe.bankan Syariah, sedfikasi hatal untuk
makanan-makanan ala barat, baju-baju
muslimah yang modis, dlsb3 . Artinya: remaja
yang terkategori "alim" pun sama menarikn)€
untuk digarap sebagai kelompok konsumen
Yang potensiall,

Pada titik inilah kemudian dengan
mudah pula kit€ menemukan pgsisi media:
media menumbuhkan dan abu memperkuat

peneguhan identitas hibird melalui penyajian
yang bersifat mentolerir dan mendorong
bedagai bentuk eksprimentasi berpakaian,
bergaul dan mengukuhkannya melalui
tulisan{ulisan yang bertipe "tips'.

Menurut Croteau dan Haynes
{2000), hegemoni bekerja pada tevet
penyusunan common serse da natural.
lGrena itu, media melakukan hattu dengan
cara memproduksi realitas dan bukannya
menjadiceminan atas realitas. Pada titik ini,
seturut Hall( 1 995), media merupakan wilayah
kepemimpinan budaya dikontestasikan. ta
menyebutkannya dengan istilah politik
penandaan.

Tebpi adalah benar pula, pertama,
media tidak hanya menalrErkan satu gaya
hidup. ltu adinya terjadi kontestasi identitas.
Kedua, keklabn mediatidaktah selalu serta
merh. Sumber-sumberpembentukidentitas
(sekolah, orang tua aEu institusikeagamaan)
juga memiliki poEman dalam membentuk
gaya hidup remaja yang menggambarkan
pencarian dan sekaligus penegasan identibs
rema.ia perkotaan. Gaya hidup dan
karenanya ldentitas remaja perkotaan yang
"alim', misalnya, diyakini lebih banyak
dipengaruhi dari hasil komunikasi kelompok
denga^ peet grcup-nya, bimbingan dari
mentomya dan hasil bacaan buku-buku,film
dan majalah yang bersifat khusus ketimbang
media massa umum.
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